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 BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan: 

1. Sebagian besar responden adalah berumur 25-35 tahun, berpendidikan 

SMP/SMA, dan tidak bekerja. 

2. Sebelum diberikan edukasi dengan video kelingan, mayoritas skor 

pengetahuan responden adalah 51-60 dan setelah diberikan edukasi 

dengan video kelingan, mayoritas skor responden adalah 91-100.  

3. Analisa uji statistik T Test berpasangan pada kelompok video kelingan 

dan leaflet menghasilkan p value sebesar 0,000. Kenaikan mean dan 

median sesudah edukasi dengan video kelingan lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok leaflet. 

B. Saran 

Saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Petugas Promosi Kesehatan Puskesmas Butuh 

Pemberian edukasi kesehatan kepada masyarakat dapat 

menggunakan video kelingan untuk memberikan pendidikan kesehatan 

tentang perawatan balita di masa pandemi covid-19. 

2. Bagi Ibu Balita Wilayah Puskesmas Butuh 

Ibu balita dianjurkan untuk aktif dalam mencari informasi 

tentang perawatan kesehatan balita di masa pandemi covid-19 lewat 
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media yang terpercaya, sebagai bentuk pencegahan dan perlindungan 

balita terhadap virus yang mengancam kesehatan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Keterbatasan dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

evaluasi dan diperbaiki. Diharapkan untuk melakukan penelitian yang 

lebih luas baik karakteristik responden, maupun daerah penelitian. 

4. Bagi Pemegang Kebijakan Kecamatan Butuh 

Diharapkan dapat mencanangkan sosialisasi dengan video  kelingan 

kepada masyarakat tentang perawatan balita di masa pandemi covid-19 

untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


